BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris mengenai

pengaruh Etika Profesi, Skeptisisme dan Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Etika Profesi secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 1,874 yang lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar
2,020. Selain itu, variabel Etika Profesi pada penelitian ini memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,068 yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Variabel Etika Profesi dalam
penelitian ini bisa jadi berpengaruh jika menggunakan nilai signifikansi 0,10. Nilai
koefisien variabel Etika Profesi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,0234.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Etika Profesi memberikan
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kualitas Audit.

2. Skeptisisme Auditor secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 0,591 yang lebih kecil dari nilai t-tabel
sebesar 2,020. Selain itu, variabel Skeptisisme Auditor pada penelitian ini memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,557 yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Nilai koefisien
variabel Skeptisisme Auditor dalam penelitian ini adalah sebesar 0,760. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Skeptisisme Auditor memberikan pengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap Kualitas Audit.

3. Pengalaman Auditor secara parsial memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 3,742 yang lebih besar dari nilai t-tabel
sebesar 2,020. Selain itu, variabel Pengalaman Auditor pada penelitian ini memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Nilai koefisien
variabel Pengalaman Auditor dalam penelitian ini adalah sebesar 0,576. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pengalaman Auditor memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.
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4. Etika Profesi, Skeptisisme dan Pengalaman Auditor secara simultan memiliki pengaruh
terhadap Kualitas Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai f-hitung sebesar 13,753 yang
lebih besar dari nilai f-tabel sebesar 2,827. Selain itu, variabel Etika Profesi, Skeptisisme,
dan Pengalaman Auditor pada penelitian ini secara simultan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Nilai Adjusted R? pada
penelitian ini adalah sebesar 0,502 atau 50,2%. Dengan kata lain, Etika Profesi,
Skeptisisme, dan Pengalaman Auditor dapat menjelaskan Kualitas Audit sebanyak
50,2%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Etika Profesi, Skeptisisme,
dan Pengalaman Auditor memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas
Audit.

5.2. Saran

Selama proses penelitian ini, ditemukan beberapa saran yang akan peneliti ajukan dengan
harapan saran-saran yang diusulkan oleh peneliti dapat menjadi masukan dan pertimbangan
bagi pihak-pihak terkait. Beberapa saran yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Saran bagi Akuntan Publik

a. Bagi Akuntan Publik diharapkan memiliki kesediaan dalam memahami, mematuhi,
dan menerapkan etika profesi secara keseluruhan ke dalam pelaksanaan audit.

b. Bagi Akuntan Publik diharapkan memiliki tekad untuk mengasah sikap skeptisisme
profesional guna mendapatkan bukti audit yang akurat, relevan, dan salah saji yang
material.

c. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) diharapkan memberi pelatihan dan
pembelajaran kepada auditor terkait hal-hal yang dapat meningkatkan kualitas audit.
Auditor juga diharapkan memiliki keinginan untuk mengikuti pelatihan dan
pembelajaran tersebut.

2. Saran bagi Penelitian Selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya diharapkan mendapatkan jumlah responden yang lebih banyak
agar sampel yang didapat lebih representatif dan menggunakan metode penyebaran

kuesioner yang lebih variatif.
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b. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian terhadap variabel lain yang
mungkin dapat mempengaruhi kualitas audit lebih signifikan.
c. Penelitian selanjutnya diharapkan selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan,

sehingga penelitiannya akan relevan.

5.3. Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti,

yaitu sebagai berikut.

1. Peneliti menyebar kuesioner dalam 2 termin, yaitu di pertengahan bulan Desember 2020
dan pertengahan bulan April 2021. Kedua termin tersebut merupakan “Peak Season”
bagi auditor, sehingga peneliti tidak berhasil mendapatkan target responden yang
mendukung penelitian.

2. Penelitian ini dilakukan saat sedang terjadi pandemi COVID-19. Adanya pandemi ini

membatasi gerak peneliti untuk mendapatkan data yang lebih bervariatif.
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